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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan  meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada sisa XI 

MIPA 6, SMA N 7 Semarang dengan Model Problem based Learning (PBL) bernuansa 

etnomatematika pada materi matriks. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, 

yang terdiri atas dua siklus dimana tiap siklus dua kali pertemuan yang melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, observasi aktivitas guru dan siswa, wawancara dan tes 

kemampuan penalaran matematis disetiap akhir siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 7 Semarang yang berjumlah 37 orang. Penelitian ini 

dilakukan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian diperoleh 

nilai rata-rata penalaran matematis siswa pada siklus I adalah 74,93  dan pada siklus II 

mengalami kenaikan menjadi 81,26. Persentase ketuntasan penalaran matematis siswa 

pada siklus I adalah 72,79 % dan pada siklus II mengalami kenaikan menjadi 78,38. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Model Problem based Learning (PBL) 

bernuansa etnomatematika dapat meningkatkan penalaran matematis siswa kelas XI 

MIPA SMA Negeri 7 Semarang. Model pembelajaran ini dapat lebih optimal jika diikuti 

dengan pengelolaan kelas dan perencanaan yang baik oleh guru. 

 

Kata Kunci: penalaran matematis, model pembelajaran Problem based Learning, 

etnomatematika. 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini 

tidak terlepas dari adanya campur tangan matematika, sehingga pentingnya 

pembelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikan.  

Berkaitan dengan pentingnya matematika dalam kehidupan manusia, tidak 

diimbangi dengan hasil belajar matematika yang baik juga. Tidak jarang matematika 

dianggap sebagai momok bagi siswa dan dianggap sulit. Kesulitan tersebut berkaitan 

erat dengan proses dalam menyelesaikan soal, utamanya dalam penalaran matematis.  

Menurut Turmudi (2008: 55) sebagaimana dikutip oleh Ainun,  aspek penalaran 

hendaknya menjadi aspek penting dalam pembelajaran matematika. Penalaran 

matematis merupakan suatu kebiasaan otak yang apabila dikembangkan dengan baik 

dan konsisten akan memudahkan dalam mengkomunikasikan matematika baik secara 

tertulis maupun lisan. Menuangkan gagasan dan ide-ide matematika bukanlah hal yang 

mudah, karena diperlukan kecermatan dan daya nalar yang baik. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan aspek yang sangat penting dan 

esensial. Menurut Ainun (2015:56) yang dikutip dari Turmudi (2008: 55) aspek 
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penalaran hendaknya menjadi aspek penting dalam pembelajaran matematika. Penalaran 

matematis merupakan suatu kebiasaan otak yang apabila dikembangkan dengan baik 

dan konsisten akan memudahkan dalam mengkomunikasikan matematika baik secara 

tertulis maupun lisan. Menuangkan gagasan dan ide-ide matematika bukanlah hal yang 

mudah, karena diperlukan kecermatan dan daya nalar yang baik.  

Menurut Utami et al (2014:8)  indikator-indikator penalaran yang harus dicapai 

siswa berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP/2004 (Wardhani:2008): 

(1)Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan 

diagram, (2) Kemampuan mengajukan dugaan, (3) Kemampuan melakukan manipulasi 

matematika, (4) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan /bukti terhadap 

kebenaran solusi, (5) Kemamapuan menarik kesimpulan dari pernyataan, (6) Memeriksa 

kesahihan suatu argument, (7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru 

matematika XI MIPA 6. Ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam mnyelesaikan dan 

emmbuktikan pernyataan matematika pada mateti induksi siswa rendah. Hal itu 

ditunjukan pada hasil ualnagan induksi matematika, sebannyak 59% siswa dari jumlah 

siswa di kelas tidak memcapai KKM. berdasar ulangan yang telah diberikan , siswa 

tampak tidak tertarik soal ulangan. Hal itu terlihat pada siswa yang menuliskan jawaban 

asal-asalan tanpa menuliskan soal dan apa yang diketahui. Siswa juga hanya 

membuktikan pembuktian 2 langkah dari 3 langkah yang seharusnya. Siswa juga tidak 

meberikan ksimpulan terhadap jawaban yang ditanyakan. Mereka juga masih bingung  

untuk membuktikan langkah ke-3, sehingga mereka menuliskan jawaban yang asal-

asalan. Dari hal itu, mengindikasikan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

rendah. Siswa belum dapat membuktikan pernyataan matematika dan menarik 

kesimpulan. Sehingga, berdampak pada rendahnya hasil ulangan. Penalaran matematis 

merupakan salah satu bagian mendasar yang harus dimiliki oleh siswa karena jika 

penalaran matematika siswa rendah maka siswa belum dapat menyelesaikan 

permasalahan yang lebih kompleks, misalnya soal pemecahan masalah dan soal analisis.  

Berdasar permasalahan yang ditemukan, peningkatan matematis siswa dapat 

diperbaiki dengan menerapakan model pembelajaran Problem based Learning (PBL) 

bernuansa etnomatematika. Kemendikbud (2014:55) Problem Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang dirancang agar siswa mendapat pengetahuan penting, 

yang membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar 

sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya 

menggunakanpendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapi 

tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan harapan 

yang ditunjukan model dari PBL tersebut, yaitu memecahkan masalah atau menghadapi 

tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. pada penelitian ini, 

Peneliti padu padankan dengan etnomatematika.   Etnomatematika didefinisikan sebagai 

cara-cara khusus yang dipakai oleh suatu kelompok budaya atau masyarakat tertentu 

dalam aktivitas matematika Rachmawati (2010). Di mana aktivitas matematika adalah 

aktivitas yang di dalamnya terjadi proses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari ke dalam matematika atau sebaliknya, meliputi aktivitas 

mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, membuat pola, 

membilang, menentukan lokasi, bermain, menjelaskan, dan sebagainya. Dari pengertian 

tersebut, peneliti menggunakan konsep pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari 

yang kemudian ditearpkan pada model yang digunakan. Etnomatematika yang 
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diterapkan pada penelitian ini adalah budaya Semarang. Diaharapkan dengan model 

PBL bernuanasa etnomatematika tersebut dapat memotivasi siswa agar lebih tertarik 

mempelajari matematika dengan mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan contoh 

konkret model matematika materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) secara kolaboratif antara 

guru mata pelajaran matematika dan peneliti. Peran guru disini adalah sebagai praktisi 

pembelajaran, dan juga sebagai perancang dan pengamat. Guru dilibatkan sejak proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, hingga refleksi. 

Subyek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 7 

Semarang semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.  Jumlah siswa adalah 38 orang yang 

terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. Waktu Penelitian Penelitian ini 

dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 yang berlangsung pada tahun 

2017. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dengan masing-masing siklus membutuhkan 

minimal 2 kali pertemuan. Tempat penelitian Penelitian ini dilakukan kelas XI MIPA 6,  

di SMA Negeri 7 Semarang. 
Untuk mencapai target, peneliti membutuhkan 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II 

yang masing-masing meliputi empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan 

terhadap jalannya pembelajaran, dan refleksi terhadap pelaksanaannya.. Pada siklus I, 

untuk pertemuan 1 tentang definisi dan jenis-jenis matriks. Pada pertemuan 2 tentang 

tranpose dan kesamaan matriks. Pada siklus II, pertemuan I tentang penjumlahan 

matriks dan pertemuan 2 tentang penguranagan matriks. Analisis data dalam penelitian 

ini berupa  lembar observasi, dokumentasi, tes dan catatn lapangan.  Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menelaah seluruh sumber tersebut. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis dekstriptif untuk mengetahui 

pelaksanaan dan  hambatan-hambatan yang terjadi dalam pembelajaran dengan model 

pembelajaran PBL bernuanasa etnomatematika dan analisis kuantitatif untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis Berdasarkan ketuntasan dan 

keadaan siswa di sekolah yang disesuaikan dengan kurikulum maka indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dari satu siklus ke siklus 

berikutnya 

b. Penalaran matematis siswa secara klasikal minimal 75% siswa telah memperoleh 

nilai  75. (pre test + simpangan bakunya) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Siklus I dan siklus II 

dilaksanakan masing-masing selama 2 kali pertemuan. Pelaksanaan siklus II pada 

penelitian ini sebagai perbaikan siklus I. Siklus 1 berlangsung pada tanggal 13,14 dan 

20 Sepember 2017. Sedangkan siklus 2 berlangsung pada 4 dan 5 September 2017. 

Penelitian ini menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

PBL bernuansa etnomatematika dengan pendekatan saintifik dengan mengobservasi 

aktivitas siswa, aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, hasil tes dan kemampuan 

panalaran matematis. 

Berdasar tindakan pada siklus I dan siklus II, Diketahui bahwa terdapat 

peningkatan penalaran matematis setelah diberikan tindkan. Hal tersebut terlihat pada 

garfik peningkatan penalaran matematis di bawah ini: 
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Gambar 1 Grafik Peningkatan Penalaran Matematis 

 

Berdasar grafik di atas, pada siklus I, data yang diperoleh dari  37 siswa kelas 

XI MIPA 6 yang mengikuti tes evaluasi sebanyak 37 siswa, dari jumlah itu diperoleh 

rata-rata nilai 74,93 dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 40. Sebanyak 37 siswa 

yang mengikuti tes hanya 27 siswa yang nilainya memenuhi KKM penalaran matematis 

(75) sedangkan 10 siswa lainnya dapat dikatakan belum tuntas. Dari data tersebut 

diperoleh ketuntasan kelas sebesar 72,97%. 

Pada siklus II, diperoleh data bahwa yang mengikuti tes evaluasi sebanyak 37 

siswa dari 37 siswa, dan diperoleh rata-rata nilai 81,26 dengan nilai tertinggi 96 dan 

nilai terendah 62. Banyaknya siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 pun bertambah menjadi 

29 siswa, sementara yang masih di bawah KKM atau belum tuntas 8 siswa. Hal ini 

memperlihatkan adanya kenaikan penalaran matematis siswa meskipun kurang 

signifikan. Hal ini disebabkan materi pada siklus II cenderung lebih sukar dibandingkan 

dengan materi pada siklus I. Dari data tersebut diperoleh ketuntasan kelas sebesar 

78,38% atau bertambah 15,41% dari persentase pada siklus sebelumnya. Sehinggap, 

epenrapan dari model PBL bernuansa etnomatematika dapat meningkatkan penalaran 

matematis pada siswa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan  pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran PBL bernuansa etnomatematika dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada siswa kelas XI MIPA 6 SMA N 7 

Semarang. 
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